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Abstrak - Peranan BUMDes adalah sebagai instrumen penguatan otonomi desa dan
juga sebagai instrumen kesejahteraan masyarakat. BUMDes sebagai otonomi desa
maksudnya adalah untuk mendorong pemerintah desa dalam mengembangkan potensi
desanya sesuai dengan kemampuan dan kewenangan desa.  BUMDes dapat
dimaksimalkan kinerjanya melalui program community development. Communitty
Development (pengembangan masyarakat) dapat didefinisikaan sebagai “Kegiatan
pengembangan masyarakat yang diarahkan untuk memperbesar akses masyarakat untuk
mencapai kondisi sosial-ekonomi-budaya yang lebih baik apabila dibandingkan dengan
kegiatan pembangunan sebelumnya”. Wisata edukasi “Kampung Nanas” adalah suatu
wisata edukasi yang terletak di desa Palaan, Kecamatan Ngajum, Kabupaten Malang.
Pembangunan wisata ini dimaksud untuk mendukung serta mengembangkan mata
pencaharian penduduk sekitar yaitu sebagai petani nanas. Dengan adanya wisata ini
diharapkan dapat meningkatkan kondisi ekonomi di desa Palaan. Wisata edukasi
“Kampung Nanas” dikelola oleh BUMdes Desa Palaan sejak Tahun 2019. Fasilitas yang
disediakan di wisata edukasi “Kampung Nanas” yaitu kebun nanas, kolam renang,
taman bermain, spot foto, dan kafe nanas. Pelaksanaan Workshop Community
Development untuk meningkatkan kapasitas BUMDes serta memperbaiki tata kelola
wisata edukasi Kampung Nanas, serta pembuatan video promosi diharapkan dapat
mengenalkan Kampung Nanas ke calon wisatawan. Setelah kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini selesai diharapkan dapat meningkatkan jumlah wisatawan yang
berkunjung ke Kampung Nanas.

Kata kunci — BUMDes, Community Development, Kampung Nanas

Abstract - The role of BUMDes is as an instrument of strengthening village autonomy
and also as an instrument of community welfare. BUMDes as village autonomy aims to
encourage village governments to develop their village potential in accordance with the
ability and authority of the village. BUMDes can maximize their performance through
community development programs. Communitty Development can be defined as
"Community development activities directed at increasing community access to achieve
better socio-economic-cultural conditions when compared to previous development
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activities”. Educational tourism “Kampung Nanas” is an educational tour located in
Palaan village, Ngajum District, Malang Regency. This tourism development is intended
to support and develop the livelihood of the surrounding population, namely as pineapple
farmers. With this tourism, it is expected to improve economic conditions in Palaan
village. "Kampung Nanas” educational tourism has been managed by BUMdes Desa
Palaan since 2019. The facilities provided in the educational tour "Kampung Nanas” are
pineapple gardens, swimming pools, playgrounds, photo spots, and pineapple cafes. The
implementation of the Community Development Workshop to increase the capacity of
BUMDes and improve the governance of educational tourism in Kampung Nanas, as
well as making promotional videos is expected to introduce Kampung Nanas to
prospective tourists. After this community service activity is completed, it is expected to
increase the number of tourists visiting Kampung Nanas.

Keywords — BUMDes, Community Development, Kampung Nanas

l. PENDAHULUAN

BUMDes adalah badan usaha yang sebagian atau seluruh modalnya dimiliki oleh desa
melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan guna
mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya guna dikembalikan sebesar- besarnya
keuntungannya untuk kesejahteraan masyarakat desa. Salah satu misi pemerintah adalah
membangun daerah pedesaan yang dapat dicapai melalui pemberdayaan masyarakat
dengan meningkatkan produktivitas dan keanekaragaman usaha pedesaan, ketersediaan
sarana dan fasilitas untuk mendukung ekonomi pedesaan, membangun dan memperkuat
institusi yang mendukung rantai produksi dan pemasaran, serta mengoptimalkan
sumberdaya sebagai dasar pertumbuhan ekonomi pedesaan. Untuk menggerakkan roda
perekonomian di pedesaan maka didirikannya lembaga ekonomi desa, salah satunya adalah
BUMDes (Badan Usaha Milik Desa). Undang-Undang pada Bagian kesepuluh Nomor 11
Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja Pasal 117 yang menjelaskan bahwa Badan Usaha Milik Desa
yang selanjutnya disebut BUMDes merupakan badan hukum yang didirikan oleh desa dan/
atau bersama desa guna mengelola usaha, memanfaatkan aset, menyediakan jasa pelayanan,
dan/atau jenis usaha lainnya untuk sebesar- besarnya kesejahteraan masyarakat desa.

Peranan BUMDes adalah sebagai instrumen penguatan otonomi desa dan juga sebagai
instrumen kesejahteraan masyarakat. BUMDes sebagai otonomi desa maksudnya adalah
untuk mendorong pemerintah desa dalam mengembangkan potensi desanya sesuai dengan
kemampuan dan kewenangan desa. Sedangkan sebagai instrumen kesejahteraan masyarakat
yakni dengan melibatkan masyarakat di dalam pengelolaan BUMDes akan mendorong
ekonomi dan juga mengurangi tingkat pengangguran di desa.

Saat ini peran BUMDes sangat berpengaruh pada beragam potensi yang ada di desa. Salah
satu potensi yang bisa dikembangkan oleh desa adalah bidang pariwisata. Desa wisata
sendiri adalah suatu karakteristik dan ciri khas tertentu yang dimiliki oleh desa yang
mempunyai daya jual berupa kekayaan alam, budaya, dan lingkungan yang dapat dinikmati
daya tariknya. Pembangunan desa wisata dapat menjadi strategi untuk memajukan ekonomi
desa di Indonesia dan brand image bagi setiap desa (Yacob et al., 2021). Pengembangan di
bidang pariwisata pada dasarnya haruslah selalu dilakukan. Hal ini bertujuan agar wisata
tersebut terkesan monoton, ketinggalan zaman yang pada akhirnya tidak diminati oleh
wisatawan.
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BUMDes dapat dimaksimalkan kinerjanya melalui program community development.
Communitty Development (pengembangan masyarakat) dapat didefinisikaan sebagai
“Kegiatan pengembangan masyarakat yang diarahkan untuk memperbesar akses
masyarakat untuk mencapai kondisi sosial-ekonomi-budaya yang lebih baik apabila
dibandingkan dengan kegiatan pembangunan sebelumnya” (Budimanta, 2003). Dengan
demikian diharapkan masyarakat yang tinggal disekitar perusahaan tersebut dapat menjadi
lebih mandiri dengan kualitas kehidupan dan kesejahteraan yang lebih baik.

Secara umum visi community development adalah “Menciptakan lingkungan yang kondusif
dan harmonis antara perusahaan dengan masyarakat di sekitar wilayah kegiatan
perusahaan” (Budimanta, 2003) sedangkan misi dari aspek lingkungan sosial adalah
“Memberikan nilai tambah pada nilai sosial ekonomi pemerintah daerah dan khususnya
masyarakat sekitar” (Budimanta, 2003) selain itu misi yang lainnya adalah “Sebagai wahana
interaksi antara masyarakat, pemerintah daerah dan pihak-pihak terkait (stakeholders)
dengan perusahaan (Budimanta 2003). Dengan terbinanya interaksi yang baik antara pihak-
pihak tersebut, maka diharapkan dapat mencegah sedini mungkin konflik yang mungkin
dapat terjadi antara masyarakat dengan kegiatan perusahaan.

Adapun tujuan dari community development menurut Budimanta (2003) pada
perusahaan pertambangan dan migas adalah menitik beratkan pada lingkungan sekitarnya,
yaitu :

1. Mendukung upaya-upaya yang dilakukan oleh PEMDA terutama pada tingkat desa
dan masyarakat untuk meningkatkan kondisi sosial-ekonomi-budaya yang lebih baik
di sekitar wilayah perusahaan.

2. Memberikan kesempatan kerja dan berusaha bagi Masyarakat

3. Membantu pemerintah daerah dalam rangka pengentasaan kemiskinan dan
pengembangan ekonomi wilayah.

Wisata edukasi “Kampung Nanas” adalah suatu wisata edukasi yang terletak di desa
Palaan, Kecamatan Ngajum, Kabupaten Malang. Pembangunan wisata ini dimaksud untuk
mendukung serta mengembangkan mata pencaharian penduduk sekitar yaitu sebagai petani
nanas. Dengan adanya wisata ini diharapkan dapat meningkatkan kondisi ekonomi di desa
Palaan. Wisata edukasi “Kampung Nanas” dikelola oleh BUMdes Desa Palaan sejak Tahun
2019. Fasilitas yang disediakan di wisata edukasi “Kampung Nanas” yaitu kebun nanas,
kolam renang, taman bermain, spot foto, dan kafe nanas. Dalam kegiatan promosinya wisata
edukasi “Kampung Nanas” memiliki beberapa akun media sosial yaitu , namun akun sosial
yang ada belum dimaksimalkan dengan baik.

Selain itu, pengelola wisata edukasi kampung nanas juga belum cukup mempunyai
kemampuan yang baik dalam pengelolaan wisata edukasi. Sehingga keterbatasan
pengetahuan yang dimiliki oleh pengelola seakan menjadi kurang cepatnya perkembangan
dari wisata tersebut. Begitupun juga dengan Cafe nanas yang seharusnya menjadi
pendongkrak pendapatan sampai saat ini masih bergerak stagnan. Tidak ada ciri khas
olahan sesuai dengan konsep dan nama cafe tersebut.

Hal ini yang melatarbelakangi kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan
oleh Dosen dan Mahasiswa di lingkungan Universitas Islam Raden Rahmat Malang.
Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif dan progresif pada
peningkatan kapasitas BUMDes serta mengetahui lebih lanjut faktor apa saja yang
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mendukung serta menjadi penghambat dari pengembangan wisata yang dilakukan oleh
BUMDes.

1. METODE

Upaya meningkatkan kapasitas BUMDes dalam menggerakkan Wisata Edukasi Kampung
Nanas menggunakan pendekatan seperti pada Gambar 1 berikut ini:

Studi Pendahuluan Pelaksanaan Hasil
1. Surveilokasi 1. Workshop 1. Penguatan kapasitas
2. Wawancara community sumberdaya manusia
pengelola wisata development (pengelola wisata)
dan tokoch 2. Lomba mewarnai 2. Wisata edukasi kampung
masyarakat 3. Membuat video nanas lebih dikenal secara
. promosi ’ luas

3. Banyak wisatawan yang
datang

Rencana Tindak Lanjut
1. Memantangkan Kembali rencana
kerja wisata
2. Melibatkan karang taruna dalam
kegiatan promosi

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Sebelum pelaksanaan program, kegiatan diawali dengan tahap studi pendahuluan.
Kegiatan ini bertujuan mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menyusun kegiatan
yang akan dilaksanakan. Kegiatan dimulai dengan membentuk tim kerja dan
mendefinisikan tugas tim. Selanjutnya melakukan survei lokasi, wawancara kepada
pengelola Wisata Edukasi Kampung Nanas, pihak BUMDes Palaan, serta tokoh masyarakat
di desa Palaan. Data yang di peroleh digunakan sebagai dasar melaksanakan kegiatan yang
sesuai dan dibutuhkan BUMDes untuk mempromosikan Wisata Edukasi Kampung Nanas.

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan beberapa kegiatan, diawali dengan pelaksanaan
workshop community development, lomba mewarnai untuk anak-anak di sekitar Desa Palaan,
dan pembuatan video promosi untuk media promosi. Hasil yang dicapai dalam program ini
adalah penguatan kapasitas BUMDes untuk mengelola wisata edukasi Kampung Nanas.
Lebih lanjut, event marketing melalui kegiatan lomba mewarnai dan video promosi
berdampak pada meningkatnya jumlah wisatawan, dan wisata edukasi kampung nanas
lebih dikenal luas tidak hanya masyarakat di Kabupaten Malang. Rencana tindak lanjut yang
akan dilakukan oleh BUMDes selaku pengelola wisata adalah mematangkan kembali
rencana kerja dan melibatkan karang taruna untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan
promosi melalui media digital.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Workshop Community Development ini dilaksanakan pada 23 Juli 2022 di “Kampung
Nanas” Desa Palaan. Kegiatan workshop ini bertujuan untuk memaksimalkan kapasitas
BUMDes dalam mengembangkan potensi Wisata Edukasi “Kampung Nanas”. Kegiatan
dihadiri oleh BUMdes, perangkat desa Palaan, dan karang taruna. Materi yang di sampaikan
dalam workshop ini meliputi strategi pengembangan dan pemberdayaan sumberdaya
manusia (SDM), tata kelola keuangan, dan digital marketing.
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Gambar 2. Workshop Community Development

Pada acara workshop community development yang membahas sistem manajemen yang
perlu dilakukan BUMDes selaku pengelola Wisata Edukasi Kampung Nanas, maka terdapat
dua jenis yang pada umumnya sering digunakan yaitu manajemen keuangan dan
manajemen pengelolaan. Melalui observasi yang dilakukan oleh tim, diketahui bahwa pada
dasarnya BUMDes sudah mengupayakan untuk memanajemen keuangan serta pengelolaan
wisata. Hal tersebut dapat dilihat dari terdapatnya pegawai yang mengelola wisata
meskipun dalam hal ini dapat dikatakan terbatas. Adapun dalam pengelolaan keseharian
wisata, ketua BUMDes memberikan mandatnya kepada keamanan wisata dan pengelola
cafe. Kedua pengelola yang diberikan mandat tersebut dibantu oleh 2 orang tenaga kerja
yang tidak termasuk kedalam struktur pengelola wisata. Diketahui bahwa dengan tenaga
kerja yang sangat terbatas tersebut, gaji yang diperoleh tidak berasal dari BUMDes. Akan
tetapi, gaji yang diperoleh dari para tenaga kerja tersebut dihasilkan dari retribusi parkir dan
juga pengelolaan cafe.

Adapun dalam pengelolaan keuangan, dikarenakan kondisi wisata masih sepi dari
pengunjung. Maka terkait pemasukan kepada BUMDes disetorkan setiap 3 bulan sekali
dengan prosentase yang diambil dari pendapatan keduanya adalah 2,5%. Hal ini tentunya
masih sangat minim jika dibandingkan dengan biaya perawatan wisata seperti pembayaran
listrik, taman dan lain sebagainya.

Strategi yang disampaikan untuk pemberdayaan SDM pada BUMdes Palaan adalah model
bisnis canvas. Model bisnis canvas yaitu gambaran dasar pemikiran tentang bagaimana
organisasi menciptakan, memberikan dan menangkap nilai terkait segmen konsumen, nilai
proporsi, Jaringan, hubungan dengan pelanggan, aliran pendapatan, sumberdaya kunci,
aktifitas kunci, mitra kunci, dan struktur pembiayaan. Pemateri juga menekankan tentang
pengelolaan aset atau harta yang dikelola oleh BUMdes. Laporan keuangan yang harus
dikelola yaitu laporan arus kas, neraca, laporan sisa hasil usaha (SHU), dan laporan
perubahan modal. Sedangkan aktivitas yang harus dimasuskkan dalam laporan keuangan
adalah aktivitas pembiayaan, investasi, dan bisnis.

Gambar 2. Workshop Digital Marketing
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Implementasi strategi atau pelaksanaan dari strategi yang sudah dirumuskan sebelumnya
merupakan tahap dimana adanya penambahan sumber daya manusia yang terlibat. Melalui
hasil observasi diketahui bahwa strategi yang sudah direncanakan pada dasarnya sudah
mulai dilaksanakan secara bertahap. Hal ini dapat dilihat dari sudah adanya playground
dan penambahan kolam renang anak meski dalam hal ini masih belum sempurna. Dari
strategi pemasaran juga sudah mulai aktif dilakukan seperti penggunaan facebook,
instagram, tiktok dan story whatsapp. Hal ini merupakan penerapan dari strategi digital
marketing. Dalam materi ini disampaikan, penggunaan digital marketing bertujuan untuk
manarik konsumen dan calon konsumen secara cepat. Jenis-jenis digital marketing yang bisa
dipakai oleh pihak BUMdes untuk mempromosian Kampung Nanas adalah:

1) Pemanfaatan website desa Palaan untuk mengenalkan Kampung Nanas kepada calon
wisatawan.

2) Pemanfaatan Search Engine Optimize (SEO), bisa dengan mempublikasian berita atau
artikel yang berkaitan dengan kampung nanas agar mudah ditemukan oleh calon
wisatawan.

3) Penggunaan sosial media seperti Instagram, facebook, youtube, dll. Kampung Nanas
sendiri sudah memeliki beberapa sosial media namun kurang digunakan. Dalam hal ini
diharapkan dapat terus konsisten membuat konten untuk mempromosikan Kampung
Nanas.

4) Promosi melaui online advertising. Dengan mengeluarkan biaya maka Kampung Nanas
dapat otomatis di promosikan secara berkala.

5) Membuat video promosi. Menjelaskan keunggulan dan fasilitas lokasi wisata serta
menampilkan testimonial pelanggan dalam bentuk video.

Hasil dari workshop ini berupa pemanfaatan media sosial untuk media promosi wisata
edukasi kampung nanas. Pembuatan video promosi kemudian diunggah pada laman
video berbagi “Youtube”, seperti terlihat pada gambar berikut.

-
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KAMPOENG NANAS WISATA CENTER NANAS NGAJUM MALANG
Gambar 3. Video Promosi Wisata Edukasi Kampung Nanas

Pada sisi lain, penambahan fasilitas cafe juga semakin meningkat yang diantaranya sudah
dilengkapi dengan penambahan interior dan beberapa alat seperti pendingin minuman dan
freezer ice cream. Namun dalam pembuatan produk dirasa dalam hal ini masih belum
sepenuhnya dijalankan. Akan tetapi sudah terdapat beberapa upaya yang sudah dilakukan
seperti pembelian alat serta pembentukan kelompok produksi yang diisi oleh masyarakat
Desa Palaan serta pelatihan pembuatan produk yang diantaranya adalah pelatihan
pembuatan keripik nanas, permen nanas, mie nanas, kerajinan dari daun nanas dan berbagai
pelatihan lainnya. Selanjutnya perlu peran aktif BUMDes untuk melakukan rencana tindak
lanjut pelatihan-pelatihan yang sudah dilakukan sebelumnya.
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Hal ini ditujukan untuk melihat kekurangan atau beberapa langkah atau tahapan tahapan
yang kurang sesuai dengan strategi sebelumnya. Ketua BUMDes menjelaskan bahwa sampai
sekarang masih belum ada evaluasi mengenai strategi yang dilakukan oleh BUMDes.
Adapun dalam hal ini yang dimaksud merupakan evaluasi yang diadakan secara formal.
Namun, secara tidak formal proses evaluasi tetap dilaksanakan bersama anggota setiap
minggu. Sehingga dengan adanya komunikasi yang dilakukan setiap minggu nantinya
dapat menyelesaikan masalah masalah dikemudian hari

Gambar 5. Pelaksaan Monotoring dan Evaluasi

V. KESIMPULAN

Pelaksanaan Workshop Community Development untuk meningkatkan kapasitas
BUMDes serta memperbaiki tata kelola wisata edukasi Kampung Nanas, serta pembuatan
video promosi diharapkan dapat mengenalkan Kampung Nanas ke calon wisatawan. Setelah
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini selesai diharapkan dapat meningkatkan jumlah
wisatawan yang berkunjung ke Kampung Nanas.

BUMDes selaku pengelola “Kampung Nanas” masih kurang dalam kegiatan promosinya,
dengan pembinaan digital marketing yang sudah dilaksanakan diharapkan pengelola dapat
meningkatkan dan melakukan upaya yang lebih ekstra dalam kegiatan promosi, terutama
menggunakan digital marketing sebagai media promosi “Kampung Nanas”.
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